
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Pada saat ini perekonomian Indonesia mengalami kemunduran sebagai akibat krisis ekonomi yang menerpa negara Indonesia. Salah satu sektor yang terkena imbas langsung adalah sektor industri. Demikian pula yang dialami oleh perusahaan-perusahaan baik itu perusahaan dagang maupun perusahaan jasa.

Sejalan dengan kemunduran sektor industri, maka persaingan antara industri sejenispun semakin tajam, sehubungan dengan hal ini manajemen perusahaan dalam menjalankan operasi perusahaan hendaknya memperhatikan perkembangan pasar secara terus menerus untuk mendapatkan informasi yang akurat tentang kebutuhan dan keinginan konsumennya. Selain itu diharapkan pula manajemen mampu melihat dengan jeli kemungkinan-kemungkinan adanya kesempatan baru yang timbul sebagai akibat belum terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan konsumen.
Manajemen tentunya memerlukan penyesuaian-penyesuaian dan usaha-usaha untuk mengatasi masalah-masalah yang ditimbulkan.
Selain masalah-masalah yang datangnya dari pihak eksternal, juga ada masalah-masalah yang datangnya dari pihak intern, yaitu masalah-masalah yang terjadi dalam perusahaan, misalnya masalah penetapan harga jual produk, daerah pemasaran, cara-cara meningkatkan penjualan, masalah administrasi penerimaan dan pengeluaran barang, dan lain sebagainya. Semuanya ini berhubungan dengan seluruh kegiatan dalam perusahaan. Untuk menghadapi masalah-masalah intern suatu perusahaan, tentu tidak terlepas dari berbagai aktivitas yang saling berkaitan, dimana aktivitas yang satu akan menunjang aktivitas yang lain, yang dapat menghasilkan informasi mengenai masalah-maslah tersebut agar dapat diselesaikan.
Dalam akuntansi unsur terpenting adalah tersedianya informasi akuntansi yang diperlukan oleh perusahaan dalam pengambilan keputusan, seperti dokumen, catatan, prosedur dan laporan. Unsur-unsur tersebut bila dipadukan akan membentuk suatu sistem yang lazim kita kenal dengan istilah sistem informasi akuntansi.
Pengendalian intern organisasi perusahaan merupakan salah satu fungsi utama dari sistem informasi akuntansi. Oleh karena itu sistem informasi akuntansi harus dapat menunjang pengendalian intern yang diterapkan oleh perusahaan, sistem informasi akuntansi akan mencatat seluruh aktivitas perusahaan secara otomatis sehingga pimpinan perusahaan akan memperoleh laporan-laporan yang bermanfaat untuk menilai efisiensi perusahaan, menetapkan kebijakan-kebijakan dan mengambil keputusan.

Dalam perusahaan salah satu aktivitas yang tidak kalah pentingya adalah penjualan. Penjualan merupakan sumber pendapatan bagi perusahaan. Tujuan perusahaan untuk memperoleh laba yang lebih optimal dari hasil penjualan merupakan unsur terpenting untuk mempertahankan kelangsungan hidup suatu perusahaan. Masalahnya adalah bagaimana agar pengendalian intern penjualan dapat berfungsi dengan efektif, untuk mengatasinya diperlukan sistem informasi akuntansi penjualan yang memadai, sehingga dapat membantu pimpinan perusahaan dalam menjalankan usahanya.

Sistem informasi akuntansi penjualan diperlukan untuk menyediakan bukti pencatatan dan pelaporan yang memadai atas seluruh kegiatan penjualan perusahaan, sehingga dapat dijadikan informasi yang berguna bagi kepentingan pimpinan dalam pengambilan keputusan.
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan berjudul :

“Peranan Sistem Informasi Akutansi dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Intern Penjualan Koran Pada PT Pikiran Rakyat”
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang penelitian di atas, maka masalah yang akan dikemukakan dalam penulisan skripsi ini adalah :

1. Apakah sistem informasi akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan telah memadai?
2. Apakah pengendalian intern penjualan yang telah dilaksanakan dengan memadai (objektif) oleh perusahaan?
3. Bagaimana peranan sistem informasi akuntansi penjualan dalam menunjang efektivitas pengendalian intern penjualan?
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peranan sistem informasi akuntansi dalam menunjang efektivitas pengendalian intern penjualan pada PT Pikiran Rakyat Bandung. Dalam rangka penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat untuk menempuh ujian Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi S1 pada Fakultas Ekonomi Universitas Komputer Indonesia Bandung.

Penelitian yang penulis lakukan ini bertujuan :
1. Untuk mengetahui pelaksanaan sistem informasi akuntansi penjualan yang diterapkan oleh PT Pikiran Rakyat.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan pengendalian intern penjualan yang diterapkan oleh PT Pikiran Rakyat.
3. Untuk mengetahui peranan sistem informasi akuntansi penjualan dalam meningkatkan efektivitas pengendalian intern penjualan.

1.4 Kegunaan Penelitian

1. Bagi penulis
Untuk lebih memahami tentang penerapan sistem informasi akuntansi penjualan dalam praktik sesungguhnya, dibandingkan dengan yang diperoleh semasa kuliah.
2. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan dan pertimbangan mengenai peranan sistem informasi akuntansi penjualan dalam meningkatkan efektivitas pengendalian intern penjualan.
3. Bagi pihak lain
Diharapkan penelitian yang dibuat ini akan dapat bermanfaat bagi siapa saja yang berkepentingan sehingga dapat menjadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut.
1.5 Kerangka Pemikiran 

Dalam perusahaan, salah satu aktivitas yang sangat penting adalah aktivitas penjualan, karena penjualan adalah salah satu sumber utama pendapatan perusahaan.

Kebutuhan akan informasi mengenai kondisi perusahaan dapat dipenuhi melalui sistem informasi akuntansi, seperti yang dikemukakan oleh Barry E. Cushing yang di terjemahkan oleh La Midjan & Susanto,  dalam bukunya “Accounting Information and Business Organizations”

“sistem informasi akuntansi merupakan seperangkat sumber daya manusia dan modal dalam suatu  organisasi yang di bangun  untuk menyajikan informasi keuangan yang diperoleh dari pengumpulan dan pemroresan data keuangan”

                                                      (2001 : 28)

Menurut Wilkinson, dkk definisi sistem informasi akuntansi sebagai berikut:

“An accounting information sistem is a unified structures within an entity, such as a business firms, that employs physical resources, and other components to transform economic data into accounting information, with the purpose of satisfying the information needs variety of user” 

                                                                                                          (2000:7)

Definisi diatas menjelaskan bahwa sistem informasi akuntansi adalah kesatuan struktur-struktur dalam suatu entitas, seperti perusahaan bisnis yang mempekerjakan sumber-sumber daya fisik dan komponen-komponen lain untuk mentransformasikan data ekonomi menjadi informasi akuntansi dengan tujuan untuk memuaskan kebutuhan para pemakai informasi yang bervariasi.

Sistem informasi akuntansi penjualan menyediakan bukti pencatatan dan pelaporan yang memadai atas seluruh aktivitas penjualan sehingga dapat menciptakan pengendalian intern penjualan.
Sedangkan menurut IAI dalam bukunya “Standar Profesional Akuntan Publik” bahwa pengertian pengendalian intern adalah sebagai berikut :

“Pengendalian intern adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lain entitas yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini : (a) Keandalan pelaporan keuangan, (b) Efektivitas dan efisiensi operasi, (c) Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku”






                                     (2001 : 319.2)

Pengendalian intern atas penjualan di dalam perusahaan dirancang untuk memberikan jaminan yang wajar atas keandalan pelaporan, efektivitas dan efisiensi operasi perusahaan, dan ketaatan terhadap hukum dan peraturan yang telah diterapkan, jadi dengan adanya pengendalian intern yang memadai, diharapkan segala kesalahan, penyimpangan dan kecurangan dan hal-hal yang merugikan perusahaan dapat ditekan serendah mungkin.


Sistem informasi akuntansi penjualan yang memadai, akan terkandung dalam pengendalian intern penjualan yang memadai, sistem informasi akuntansi penjualan dan pengendalian intern penjualan yang memadai sangat dibutuhkan, karena keduanya akan sangat membantu pimpinan perusahaan dalam melakukan pengendalian terhadap pelaksanaan aktivitas perusahaan.

Dengan diterapkannya sistem informasi akuntansi penjualan akan menghasilkan informasi-informasi yang dibutuhkan, baik oleh pihak intern maupun ekstern perusahaan. Informasi yang dibutuhkan berupa laporan-laporan, yaitu laporan keuangan dan non keuangan yang merupakan salah satu pengendalian intern.









Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran


Dari kerangka pemikiran di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis sistem informasi akuntansi berperan dalam menunjang efektivitas pengendalian intern penjualan.
1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di PT Pikiran Rakyat Bandung Perusahan ini bertempat di Jl. Asia Afrika No. 77 Bandung. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Juni sampai dengan bulan Agustus tahun 2005.
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